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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Deskripsi Teori  

1. Teori Sinyal 

Teori sinyal berasal dari laporan keuangan yang diambil 

oleh pengguna laporan keuangan untuk pihak terkait. Teori ini 

dihasilkan oleh adanya informasi terbaru yang ditampilkan sesuai 

objek pada laporan keuangan, bukan oleh issue yang terjadi atas 

dasar motivasi signaling. Laba perusahaan yang sustainable akan 

expected dividend yield tumbuh secara stasioner.
46

 Dalam 

memberikan informasi tentang hasil manajemen perusahaan, 

termasuk informasi keuangan dan nonkeuangan, perusahaan 

memberikan sinyal. Menurut perspektif pasar modal, perusahaan 

yang memiliki kinerja baik akan mengungkapkan informasi lebih 

luas dan terperinci untuk untuk menunjukkan kekuatan 

perusahaan di pasar modal dengan tujuan menjaga citra dan 

kredibilitasnya.
47

 

Informasi kondisi keuangan perusahaan dapat diperoleh 

dari laporan keuangan hasil manajemen perusahaan yang 

berisikan data-data laporan berupa kondisi keuangan seperti 

selama periode yang berlaku. Setiap perusahaan memiliki laporan 

keuangan yang hampir sama dengan perusahaan lainnya karena di 

dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan tentang Bentuk dan 

isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik (SEOJK) 

dengan substansi isi Laporan Keberlanjutan dalam POJK Nomor 

51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan 

Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik 

mengatur isi laporan keuangan, kinerja perusahaan dalam 

tanggung jawab sosial dan lingkungan juga diatur di dalam 

laporan keuangan berkelanjutan, dan keharusan penyusunan 

laporan berkelanjutan sesuai pedoman teknis penyusunan laporan 

berkelanjutan bagi emiten dan perusahaan public sesuai lampiran 

II yang tidak terpisahkan dari SEOJK.
48

 

                                                           
46 Rico Nur Ilham dan Mangasi Sinurat, „Strategi Investasi Aset Digital 

Cryptocurrency‟, in Bintang Pustaka Madani, I (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 

2021), p. 34. 
47 Diota Prameswari, Ananta Wikrama Tungga, dan Komang Adi Kurniawan 

Saputra, „Metodologi Penelitian Bisnis‟, in Graha Ilmu, I (Yogyakarta, 2014), p. 109. 
48 „POJK Nomor 51/POJK.03/2017 Tentang Penerapan Keuangan 

Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, Dan Perusahaan Publik.‟ 
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Berdasarkan teori sinyal, bank mengungkap informasi 

kinerja yang buruk cenderung tidak mengungkapkan informasi 

kinerjanya. Apabila kinerja bank baik, maka sinyal yang diberikan 

kepada pihak yang berkepentingan juga baik.
49

  Indikasi sinyal 

baik dapat diketahui berdasarkan kinerjanya. Salah satu 

indikasinya yaitu kinerja keuangan bank berada di posisi yang 

baik. Financial Institutions Performance Survey (FIPS) pada 

tahun 2021 telah mengungkapkan pertumbuhan laba dalam laba 

bersih setelah pajak. Hal ini menjadi indikasi posisi bank berada 

di sinyal yang baik.
50

 Jadi, semakin baik pertumbuhan laba 

perusahaan, maka sinyal yang ditunjukkan kepada stakeholder 

baik  

2. Pertumbuhan laba  

a. Definisi Pertumbuhan laba 

Laba merupakan salah satu variabel ekonomi yang 

mengalami peningkatan atau penurunan dalam bentuk 

penambahan atau pengurangan aktiva ekuitas yang berasal 

dari kontribusi penanaman modal.
51

 Pertumbuhan laba 

merupakan perubahan laporan keuangan yang mengalami 

kenaikan selama periode akuntansi, pertumbuhan ini menjadi 

salah satu faktor pertumbuhan perusahaan.
52

 Pertumbuhan 

laba suatu perusahaan perbankan menjadi tolak ukur 

peningkatan manajemen keuangan selama periode akuntansi. 

Selain menjadi tolak ukur keberhasilan perbankan tersebut, 

pertumbuhan laba dengan pengoperasian sistem perbankan 

yang sehat dan aman menjadi pendorong pembangunan 

ekonomi dan sosial ekonomi yang stabil.
53

 Sistem perbankan 

                                                           
49 Amir Hamzah dkk, „Procedings of The 2nd Universitas Kuningan 

International Conference on System, Engineering, And Technology‟, in Uniset 2021 

(Kuningan: CCER EAI, 2021), p. 155 

<https://www.google.co.id/books/edition/UNISET_2021/4qOIEAAAQBAJ?hl=id&gbpv

=1&dq=banking+signal+theory&pg=PA155&printsec=frontcover>. 
50 KPMG Redaksi, „Highest Profit Growth On Record For Banking Sector‟, 

KPMG (Selandia Baru, 2023), p. 1 <https://kpmg.com/nz/en/home/media/press-

releases/2022/03/highest-profit-growth-on-record-for-banking-sector.html>. 
51 I Nyoman and Kusuma Adnyana Mahaputra, „Pengaruh Rasio-Rasio 

Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bei‟, Jurnal Akuntansi & Bisnis AUDI, 7.2 (2012), 12. 
52 Irma Setyawati, „Bank Umum Syariah Di Indonesia; Peningkatan Laba Dan 

Pertumbuhan Melalui Pengembangan Pangsa Pasar‟, in Expert, I (Yogyakarta, 2018), p. 

17. 
53 Matthias Haentjens and Pierre de Gioia Carabellese, „European Banking and 

Financial Law, 2nd Edition‟, European Banking and Financial Law, 2nd Edition, 2018, 

1–296 <https://doi.org/10.4324/9781315173764>. 
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berjalan dengan baik karena nilai pertumbuhan laba dari laba 

neto tahun sekarang diselisihkan dari laba bersih tahun 

sebelumnya.
54

  

Asumsi pertumbuhan laba secara rasional dengan 

mempertimbangkan tiga analisis pertumbuhan yaitu 

pertumbuhan historis dengan menentukan estimasi 

pertumbuhan historis dengan penggunaan analisis rata-rata 

selama jumlah tahun terakhir. Pertumbuhan fundamental 

dengan perkalian jumlah laba ditahan dengan return on equity 

(ROE). Penentuan rata-rata pertumbuhan dari jumlah tiga 

angka pertumbuhan menjadi penetapan bobot yang 

disesuaikan dengan keyakinan analisis.
55

 

b. Pertumbuhan Laba dalam Perspektif Islam  

Dalam perspektif islam pertumbuhan laba 

berpedoman pada Al-Qur‟an yang digunakan sebagai acuan 

untuk mencapai keuntungan suatu kegiatan yang sesuai 

dengan syariat agama. Dalam Al-Qur‟an yang membahas 

mengenai perspektif pertumbuhan laba terdapat di surat An-

Nahl ayat 14: 

تَسْتَخْرجُِوْا رَ الْبَحْرَ لتَِأْكُلُوْا مِنْهُ لََْمًا طَريًِّا وَّ مِنْهُ حِلْيَةً  وَهُوَ الَّذِيْ سَخَّ
 وَلَعَلَّكُمْ  ۚ  وَتَ رَى الْفُلْكَ مَوَاخِرَ فِيْهِ وَلتَِبْتَ غُوْا مِنْ فَضْلِه ۚ  تَ لْبَسُوْنَ هَا

 تَشْكُرُوْنَ 
Artinya: Dan Dialah yang menundukkan lautan (untukmu), 

agar kamu dapat memakan daging yang segar (ikan) 

darinya, dan (dari lautan itu) kamu mengeluarkan 

perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat 

                                                           
54 Nawang Kalbuana, Satiti Utami, and Aditya Pratama, „Pengaruh 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Persistensi Laba Dan Pertumbuhan Laba 

Terhadap Manajemen Laba Pada Perusaaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index‟, 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 6.2 (2020), 350 <https://doi.org/10.29040/jiei.v6i2.1107>. 

hlm 350 
55 Ikatan Bankir Indonesia (IBI) dengan Banker Assocation for Risk 

Management (BARa), „Manajemen Risiko 2‟, in PT Gramedia Pustaka Utama, 3rd edn, 

2017, pp. 73–74 

<https://www.google.co.id/books/edition/Manajemen_Risiko_2/iMZGDwAAQBAJ?hl=i

d&gbpv=1>. 
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perahu berlayar padanya, dan agar kamu mencari 

sebagian karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur.
56

 

Inti dari ayat tersebut menerangkan bahwa Allah 

SWT telah menyuruh kepada manusia untuk mencari suatu 

keuntungan dan bersyukur atas nikmat yang telah diberikan. 

3. Kinerja keuangan  

Bank syariah dan bank konvensional memiliki kinerja 

keuangan yang berbeda. Bank syariah menggunakan sistem bagi 

hasil untuk mempertahankan kinerja dan tidak melihat tingkat 

suku bunga simpanan yang lonjakan beban operasional lebih 

rendah dari bank konvensional. Oleh karena itu, ketika dana dan 

pembiayaan meningkat dan akses ke jaringan meningkat, peran 

intermediasi perbankan syariah tetap ada..
57

  

Sistem perencanaan strategis versi tradisional hanya 

berfokus pada cakupan yang dapat menghasilkan dari kinerja 

keuangan dan mengesampingkan kinerja non-keuangan yang 

justru menjadi pemicu pertumbuhan keuangan. Oleh karena itu, 

sistem perencanaan saat ini mengacu pada kinerja keuangan dan 

kinerja non-keuangan.
58

  

Kinerja keuangan setiap perusahaan bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan yang maksimal untuk perusahaannya.
59

 

Utamanya kinerja keuangan bersifat komprehensif dan teliti 

terhadap situasi ekonomi dan keuangan perusahaan melibatkan 

tiga informasi yaitu laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus 

                                                           
56 „“Al- Quran Dan Terjemah”, in Yayasan Penyelenggara Penerjemah/ Penafsir 

Al Qur‟an (Departemen Agama RI. Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah/ Penafsir 

Al Qur‟an).‟ 
57 Muh. Sabir dan Fauziah Husain, „Analisis Kinerja Keuangan Bank‟, in 

Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT), I (Gorontalo, 2022), p. 51 

<https://www.google.co.id/books/edition/ANALISIS_KINERJA_KEUANGAN_BANK/

CAm9EAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1&dq=kinerja+keuangan+bank&pg=PR6&printsec=fro

ntcover>. 
58 Mulyadi, „Sistem Perencanaan Dan Pengendalian Manajemen‟, in Penerbit 

Salemba Empat, I (Jakarta, 2007), p. 54 

<https://www.google.co.id/books/edition/Sistem_Perencanaan_Pengendalian_Manajeme/

UKBxNmEi4CEC?hl=id&gbpv=1&dq=kinerja+keuangan&pg=PA313&printsec=frontco

ver>. 
59 Francis Hutabarat, „Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan‟, in Desanta 

Publisher, 1st edn (Serang, 2021), p. 23 

<https://www.google.co.id/books/edition/Analisis_Kinerja_Keuangan_Perusahaan/Vz0fE

AAAQBAJ?hl=id&gbpv=0>. 
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kas.
60

 Dari ketiga informasi tersebut menjadi peran mendasar 

dalam mengelola perusahaan.
61

 Kinerja keuangan yang digunakan 

pada penelitian ini berfokus pada permodalan, likuiditas, aktivitas, 

dan solvabilitas.  

4. Permodalan  

Permodalan digunakan untuk mengetahui ukuran 

kecukupan modal bank dalam mendukung aktivitasnya. Selain itu, 

permodalan digunakan untuk menilai ukuran kekayaan bank.
62

 

Permodalan dapat mendukung rekapitalisasi untuk memenuhi 

kebutuhan bank dalam bentuk peningkatan modal yang disetor 

minimum, sehingga bank dapat beroperasi lebih efektif dan efisien 

dengan nasabahnya.
63

  

Variabel permodalan pada penelitian ini diproksikan 

dengan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) yang didapati dari 

pembagian modal dengan ATMR. Rasio ini menggunakan alat 

ukur yang telah ditentukan oleh ketentuan pemerintah berupa 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 11 / POJK.03/2016 tentang 

Kewajiban Penyediaan Modal Modal Minimum Bank Umum 

dengan ketentuan penyediaan modal minimum sebagai berikut:
64

  

a. Profil risiko peringkat 1 = 8% dari Aset Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR)  

b. Profil risiko peringkat 2 = 9% sampai <10% dari ATMR  

c. Profil risiko peringkat 3 = 10% - <11% dari ATMR  

d. Profil risiko peringkat 4 atau peringkat 5 = 11% - 14% dari 

ATMR  

                                                           
60 Jacek Welc, „Evaluating Corporate Financial Performance Tools and 

Applications‟, in Springer International Publishing (Gewerbestrasse, Swtzerland, 2022), 

p. 1 <https://doi.org/https://doi.org/10.1007/978-3-030-97582-1>. 
61 Alexandros Garefalakis dkk, „Governance And Financial Performance: 

Current Trends And Perspectives‟, in World Scientific Publishing Company 

(Hackensanck, USA, 2023), p. 4 

<https://www.google.co.id/books/edition/Governance_And_Financial_Performance_Cur/

O2S5EAAAQBAJ?hl=id&gbpv=1>. 
62 Johar Arifin dan Muhamad Syukri, „Aplikasi Excel Dalam Bisnis Perbankan 

Terapan‟, in PT Elex Media Komputindo (Jakarta, 2006), p. 148 

<https://www.google.co.id/books/edition/Apl_Excel_Bisnis_Perbankan_Terapan_+_Cd/3

a1gH7z5T3gC?hl=id&gbpv=1&dq=rasio+keuangan+bank&pg=PA141&printsec=frontco

ver>. 
63 Isam Saleh and Malik Abu Afifa, „The Effect of Credit Risk, Liquidity Risk 

and Bank Capital on Bank Profitability: Evidence from an Emerging Market‟, Taylor & 

Francis Online Cogent Economics and Finance, 8.1 (2020) 

<https://doi.org/10.1080/23322039.2020.1814509>. 

 64 „Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 11 / POJK.03/2016 Tentang 

Kewajiban Penyediaan Modal Modal Minimum Bank Umum‟. 
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5. Likuiditas 

Likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendek. 

Terdapat kendala yang dihadapi bank dalam mengatur kebijakan 

likuiditasnya yaitu ketetapan yang diberlakukan oleh bank sentral 

mengenai legal reserve requirement, permasalahan antara 

likuiditas dengan profitabilitas karena semakin tinggi ukuran 

likuiditas maka profitabilitas rendah, terdapat working reserve 

requirement (kebutuhan aktiva lancar.
65

 Likuiditas pada dasarnya 

mengukur output bank secara komprehensif yang mencakup aset, 

kewajiban, ekuitas dan off balance sheet jaminan dan 

turunannya.
66

 

Variabel likuiditas pada penelitian ini diproksikan oleh 

Financing to Deposit Ratio (FDR) yang didapati dari pembagian 

total pembiayaan dengan total dana pihak ketiga. Alat ukur rasio 

ini yaitu Peraturan Anggota Dewan Gubernur Nomor 

23/7/PADG/2021 Tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan 

Anggota Dewan Gubernur Nomor 21/22/PADG/2019 Tentang 

Rasio Intermediasi Makroprudensial dan Penyangga Likuiditas 

Makroprudensial Bagi Bank Umum Konvensional, Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah dengan nilai financing to deposit 

ratio (FDR) memiliki ambang batas minimum 84% dan ambang 

batas maksimum yaitu 94%.
67

 

6. Solvabilitas 

Solvabilitas dapat menaksir kemampuan suatu organisasi 

untuk membayar semua utang dengan menggunakan seluruh aset 

atau modalnya.
68

 Pada penelitian ini variabel solvabilitas 

diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) yang didapati 

dari pembagian total hutang dengan total modal.  

Rasio ini menggunakan tolok ukur Peraturan Menteri 

Keuangan republic Indonesia Nomor 169/PMK.010/2015 Tentang 

Penentuan Besarnya Perbandingan Antara Utang dan Modal 

Perusahaan Untuk Keperluan Perhitungan Pajak Penghasilan 

                                                           
65 Johar Arifin dan Muhamad Syukri. 
66 Allen N. Berger and John Sedunov, „Bank Liquidity Creation and Real 

Economic Output‟, SSRN Journal of Banking and Finance, 81.803 (2017), 1–19 

<https://doi.org/10.1016/j.jbankfin.2017.04.005>. 
67 „Peraturan Anggota Dewan Gubernur Nomor 23/7/PADG/2021 Tentang 

Perubahan Ketiga Atas Peraturan Anggota Dewan Gubernur Nomor 21/22/PADG/2019 

Tentang Rasio Intermediasi Makroprudensial Dan Penyangga Likuiditas Makroprudensial 

Bagi Bank Umum Konvensional, Ban‟. 
68 Ikatan Bankir Indonesia, „Mengelola Bank Syariah‟, in Gramedia Pustaka 

Utama, 2nd edn (Jakarta, 2018), p. 79 <https://doi.org/9786020309644>. 
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dengan ketentuan maksimal perbandingan 4:1. Sumber hutang 

perbankan terdiri dari 2 jenis. Jika utang usaha termasuk dalam 

kategori baik, karena utang usaha merupakan utang nasabah yang 

meminjam dana dari bank. Jika utang bank atau obligasi dapat 

dikatakan kondisi keuangan bank berada di posisi yang tidak 

aman sehingga mempengaruhi pertumbuhan laba.
69

 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu merupakan penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan. Referensi yang digunakan untuk penyusunan 

penelitian ini menggunakan beberapa penelitian terdahulu yang 

sesuai dengan pembahasan penelitian sebagai berikut:   

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Kerangka Isi Penelitian Hasil Penelitian 

1.  

 

 

 

Aniek Murniati
70

 Kerangka isi penelitian: 

a. Variabel dependen 

: pertumbuhan laba  

b. Variabel 

independen :  CAR, 

dan NPF, FDR 

c. Objek penelitian : 

bank umum syariah 

yang terdaftar di 

OJK  

d. Tahun penelitian 

2017-2019 

e. Metode: kuantitatif 

dengan teknik 

pemilihan sampel 

menggunakan 

metode purposive 

sampling  

f. Teori: signaling 

Studi ini 

menemukan 

bahwa variabel 

independen dan 

variabel dependen 

berpengaruh satu 

sama lain. 

Variabel 

dependen ini 

mempengaruhi 

laba variabel 

independen, 

termasuk rasio 

pembiayaan non-

performing, rasio 

pembiayaan 

deposito, dan 

rasio kecukupan 

modal. 

2.  Syifa Zahra dan 

Khomsiyah
71

 

a. Variabel 

independen : Good 

Temuan 

penelitian ini 

                                                           
69 „Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 169/PMK.010/2015 Tentang 

Penentuan Besarnya Perbandingan Antara Utang Dan Modal Perusaahan Untuk 

Keperluan Penghitungan Pajak Penghasilan‟. 
70 Murniati. 
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Corporate 

Governance, 

leverage, dan 

profitabilitas 

b. Variabel dependen 

: pertumbuhan laba  

c. Data: sekunder 

d. Tahun penelitian 

periode 2017-2021 

e. Metode: deskriptif 

kausal dan 

purposive sampling 

f. Objek : perbankan 

yang terdaftar di 

BEI 

yaitu Good 

Corporate 

Governance tidak 

berpengaruh 

terhadap variabel 

dependen, 

sedangkan 

profitabilitas dan  

leverage 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan laba 

 

3.  Devi Allisya Putri 

dan Willy Sri 

Yuliandhari
72

 

a. Variabel 

independen : NPL, 

LDR, GCG, NIM, 

dan CAR 

b. Variabel dependen 

: pertumbuhan laba  

c. Objek penelitian : 

perbankan dalam 

indeks Infobank15  

d. Tahun penelitian 

2016-2018 

e. Metode: kuantitatif 

deskriptif 

Temuan hasil 

penelitian ini 

yaitu NPL 

berpengaruh 

negatif terhadap 

pertumbuhan 

laba, NIM 

berpengaruh 

positif terhadap 

variabel 

dependen, dan 

LDR, GCG dan 

CAR tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

4.  Ilal Zodian, Dhiona 

Ayu Nani, dan 

a. Variabel 

independen: return 

Temuan 

penelitian ini 

                                                                                                                                   
71 Syifa Zahra and Khomsiyah, „Pengaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Pertumbuhan Kinerja Keuangan Perusahaan‟, Jurnal Ekonomi Trisakti, 3.1 

(2023), 1161–74 <https://doi.org/10.25105/jet.v3i1.15581>. 
72 Devi Allisya Putri and Willy Sri Yuliandhari, „Pengaruh Tingkat Kesehatan 

Keuangan Bank Menggunakan Rgec Terhadap Pertumbuhan Laba‟, Jurnal Akuntansi 

Bisnis Dan Ekonomi, 6.1 (2020), 1569–76 

<https://doi.org/10.33197/jabe.vol6.iss1.2020.467>. 
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Almira Devita 

Putri
73

 

on asset, current 

ratio, debt to equity 

ratio, dan total 

asset turn over.  

b. Variabel dependen 

: pertumbuhan laba  

c. Objek: perbankan 

konvensional 

d. Tahun : 2017- 2021 

e. Metode : kuantitatif 

dengan 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

metode teknik 

purposive sampling  

yaitu return on 

asset dan total 

asset turn over 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba, 

tetapi current 

ratio tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. Sementara 

itu, debt to equity 

ratio berpengaruh 

positif 

pertumbuhan laba 

5.  Fa‟iq Baihaqia, Nur 

Wachidah 

Yulianti
74

 

a. Variabel 

independen : ROA, 

GCG, NIM, LDR, 

NPL, CAR 

b. Variabel dependen 

: pertumbuhan laba  

c. Objek : perusahaan 

sektor perbankan 

(bank umum) yang 

terdaftar di BEI 

d. Tahun : 2014-2019 

e. Teori : signaling  

f. Metode: kuantitatif 

dengan 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

Temuan 

penelitian ini 

yaitu risk profil 

(NPL dan 

earnings yang 

diproksikan 

dengan ROA): 

berpengaruh 

signifikan secara 

simultan terhadap 

pertumbuhan laba 

, sedangkan risk 

profile yang 

diproksikan 

dengan LDR, 

GCG, dan 

earnings dengan 

                                                           
73 Ilal Zodian, Dhiona Ayu Nani, and Almira Devita Putri, „Pengaruh Rasio 

Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Dan Aktivitas Terhadap Pertumbuhan Laba Pada 

Perbankan Konvensional Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2017-

2021‟, Transformasi Manageria: Journal of Islamic Education Management, 3.1 (2022), 

15–27. 
74 Baihaqia and Yulianti. 
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purposive sampling NIM dan Capital 

yang diproksikan 

dengan CAR 

tidak berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan laba 

6.  Febrianty dan 

Divianto
75

 

a. Variabel indepen: 

BOPO, DAR, 

ROE, LAR, RR, 

NPL, CAR, DPR, 

CR, Cash Ratio, 

TIE, dan PER 

b. Variabel dependen 

: pertumbuhan laba  

c. Tahun : 2012-2016 

d. Objek: perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar BEI 

e. Teori :stakeholder 

Temuan 

penelitian ini 

yaitu variabel 

independen 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba.  

7.  Puspita Hendarwati 

dan Akhmad 

Syarifudin
76

 

a. Variabel 

independen: 

current ratio, debt 

to equity ratio, dan 

size 

b. Variabel dependen 

: pertumbuhan laba  

c. Tahun : 2015-2019 

d. Objek: perbankan 

yang terdaftar di 

BEI 

e. Pengambilan 

sampel : purposive 

sampling  

 

Temuan 

penelitian ini 

yaitu current 

ratio tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan laba 

dan debt to equity 

ratio berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan laba 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang yang berbeda 

dengan penelitian lainnya sehingga dapat dinyatakan bahwa 
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penelitian terdahulu memiliki hasil yang tidak konsisten. Hal tersebut 

menjadi salah satu alasan melakukan penelitian ini dengan tujuan 

mendapatkan hasil yang efektif. Perbedaan dari segi variabel antar 

peneliti satu dengan peneliti yang lain menjadi alasan hasil akhir 

penelitian yang berbeda. Variabel independen penelitian ini yaitu 

kinerja keuangan rasio keuangan berupa Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Debt to Equity Ratio 

(DER). Variabel dependen penelitian ini yaitu pertumbuhan laba. 

Hasi akhir penelitian ini diharapkan memperoleh hasil penelitian 

yang kuat. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah kumpulan ide yang menjelaskan 

bagaimana variabel berinteraksi satu sama lain.
77

 Kerangka berpikir 

sebagai landasan penelitian
78

. Model pemikiran tersebut dapat 

memberikan gambaran yang jelas dengan penggunaan penegasan 

teori dalam suatu kepada pembaca.
79

 Penegasannya berisi teori, 

konsep-konsep, dan dalil yang dijadikan dasar penelitian.
80

 Isi 

kerangka berpikir terdapat variabel-variabel yang menjelaskan 

permasalahan sehingga dapat menjawab permasalahan yang sedang 

dibahas.
81

 Pada umumnya kerangka berpikir bentuknya berupa visual 

bagan atau diagram supaya lebih mudah dipahami bagian terpenting 

dalam penelitian.
82

  

Fluktuasi pertumbuhan laba yang terjadi pada perbankan 

umum syariah memiliki risiko dan berpotensi merugikan perbankan. 

Pertumbuhan laba yang mengalami perubahan nilai secara tidak 
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konsisten akan mempengaruhi nasabah dalam menggunakan layanan 

perbankan.  

Berdasarkan teori sinyal, perusahaan memberikan sajian 

laporan keuangan kepada pihak eksternal karena berpengaruh 

terhadap keputusan pihak eksternal.
83

 Tujuan publikasi laporan 

keuangan yang menyediakan keterangan, catatan atau gambaran 

kondisi perusahaan masa lalu dan masa kini supaya pihak eksternal 

dapat mengetahui kelangsungan, efek jangka panjang dan jangka 

pendek  perusahaan.
84

 Kaitannya dengan penelitian ini yaitu teori 

sinyal memberikan pergerakan kepada nasabah yang tidak konsisten 

karena terjadinya fluktuasi dalam kondisi pertumbuhan laba.  

Perbankan dalam usaha mempertahankan pertumbuhan laba, 

perencanaan labanya perlu direncanakan dengan maksimal supaya 

dapat mengukur kemampuan kinerja manajemen dalam beroperasi.
85

 

Selain itu, penerapan acuan untuk mengevaluasi kebijakan-kebijakan  

yang berkaitan dengan pertumbuhan laba.
86

 Sehingga kejadian 

fluktuasi yang telah terjadi dapat diminimalisir untuk tahun 

berikutnya. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, peneliti menyusun 

kerangka berpikir sebagai berikut: 

  

                                                           
83 Mentari Anisa Rahmawati, „Tugas Besar 2 Teori Akuntansi Prof Apollo 

“Agency Theory, Efficient Market Hypothesis, Signalling Theory, Dan Contracting 

Theory”‟, Kompasiana.Com, 2021, p. 2 

<https://www.kompasiana.com/mentari22503/60a3addad541df05a506de82/tugas-besar-2-

teori-akuntansi-prof-apollo-agency-theory-efficient-market-hypothesis-signalling-theory-

dan-contracting-theory?page=2&page_images=1%0A> [accessed 1 July 2023]. 
84 Sri Wahyuni, „Metoda Penelitian Akuntansi & Managemen‟, in Unit Penerbit 

Dan Percetakan STIM YKPN, I (Yogyakarta, 2020), p. 93. 
85 Ramlon Marbun and Ronny Buha Sihotang, „Company Profit Growth and 

Quick Ratio on Stock Price: An Evidence of Oil and Gas Companies in Indonesia Stock 

Exchange‟, Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, Dan Akuntansi), 5.3 (2021), 848–

56. 
86 Susi Dwimulyani and Shirley Shirley, „Analisis Pengaruh Pertumbuhan 

Rasio-Rasio Keuangan, Laba Bersih, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Prediksi 

Pertumbuhan Laba Usaha Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI‟, Jurnal 

Informasi, Perpajakan, Akuntansi, Dan Keuangan Publik, 2.1 (2018), 45 

<https://doi.org/10.25105/jipak.v2i1.4426>. 



 

26 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah penulis, 2023 

 

D. Hipotesis 

1. Pengaruh Permodalan Terhadap Pertumbuhan Laba Periode 

2021-2022  

Permodalan merupakan aspek yang digunakan untuk 

mengetahui ukuran kecukupan modal bank dalam menyokong 

aktivitasnya, kemampuan modal dalam menghindarkan kerugian 

perusahaan. Selain itu,  aspek ini juga digunakan sebagai 

penilaian kekayaan bank.
87

 

Peneliti yang membahas mengenai keterkaitan 

permodalan terhadap pertumbuhan laba telah dilakukan oleh 

Wida Lisnawati dan Mulia Amirullah meneliti permodalan 

terhadap pertumbuhan laba dengan hasil berpengaruh positif 

signifikan.
88

 Hasil serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Dirvi Surya Abbas, Imam Hidayat.
89

 Klaus Gugler dan Evgeni 

Peev melakukan penelitian permodalan dengan pertumbuhan laba 

dengan hasil akhir positif. 
90

  

Shui-Hui Su, dkk mendapatkan hasil akhir penelitian 

permodalan dengan pertumbuhan laba dengan hasil akhir 

negatif.
91

 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aniek 

Murniati mendapatkan hasil negatif dalam penelitiannya yang 

mengkaji tentang permodalan terhadap pertumbuhan laba.
92

 

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang dapat disusun yaitu: 

H1 : Permodalan Berpengaruh Positif Terhadap 

Pertumbuhan laba Periode 2021-2022 

2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Pertumbuhan Laba Periode 

2021-2022 

Likuiditas digunakan untuk menghitung perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek secara tepat.
93

 Nama 

lain likuiditas yaitu short term liquidity. Likuiditas dapat 

memberi kemudahan dalam mengkonversi aktiva ke dalam kas 

dengan sedikit atau tanpa adanya penurunan nilai dan dapat 

diperoleh tingkat kepastian jumlah kas.
94

 

Penelitian terdahulu yang berkaitan antara hubungan 

likuiditas dan pertumbuhan laba telah banyak dilakukan. Ade 

Kurniawan, Adi Rizfal Efriadi melakukan penelitian dengan hasil 

akhir bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
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laba.
95

 Hal serupa dilakukan oleh Ihsan Nasihin, Maria 

Hendriani, Meliana Puspitasari, Fauziah Rahman mendapatkan 

hasil akhir penelitiannya berpengaruh positif likuiditas terhadap 

pertumbuhan laba.
96

  

Devi Allisya Putri dan Willy Sri Yuliandhari 

mendapatkan hasil akhir penelitiannya likuiditas terhadap 

pertumbuhan laba yaitu negatif.
97

 Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Febrianty dan Divianto.
98

 Setara dengan 

penelitian Barbara Casua, Filippo di Pietrob, Antonio Trujillo-

Ponce dalam penelitiannya mendapatkan hasil akhir negatif 

antara likuiditas terhadap peningkatan modal (laba ditahan).
99

  

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang dapat disusun yaitu:  

H 2 : Likuiditas Berpengaruh Positif Terhadap Pertumbuhan 

Laba Periode 2021-2022 

3. Pengaruh Solvabilitas Terhadap Pertumbuhan Laba Periode 

2021-2022 

Istilah lain solvabilitas yaitu solvency, leverage, dan 

gearing.
100

 Solvabilitas  dapat menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjang.
101

 

Solvabilitas ini menjadikan gambaran ukuran yang disediakan 

pemilik dan dibandingkan dengan uang yang diberikan oleh 

kreditor.
102
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Penelitian yang membahas mengenai keterkaitan 

solvabilitas terhadap pertumbuhan laba telah dilakukan oleh 

Syifa Zahra dan Khomsiyah mendapatkan hasil pengaruh positif 

antara leverage terhadap pertumbuhan laba.
103

 Selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Bayu Eksan Prastyo dan Yulia Tri 

Kusumawati.
104

  

Ilal Zodian, dkk mendapatkan hasil akhir penelitiannya 

berupa leverage berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

laba.
105

 Hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Puspita Hendarwati dan Akhmad Syarifudin.
106

 Penelitian dengan 

hasil yang sama juga dilakukan oleh Miftahudin, Andy Lasmana, 

dkk
107

 Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang dapat disusun 

yaitu: 

H3 : Solvabilitas Berpengaruh Negatif Terhadap 

Pertumbuhan laba Periode 2021-2022 
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